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 ABSTRACT 

This community service project at Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah 
Taman Pendidikan Islam in Medan focused on the prevention of online gambling, 
a growing issue among students. The project aimed to raise awareness and 
educate both students and educators on the dangers of online gambling, which 
can severely impact moral and academic development. The approach involved 
interactive seminars, discussions, and the use of digital media to effectively 
communicate the risks associated with online gambling. The project successfully 
enhanced awareness, leading to a collective commitment from the institution to 
sustain preventive measures, including the use of technology to monitor and 
detect suspicious activities. The results underscore the importance of continued 
education and collaboration among schools, parents, and the community to 
safeguard students from the adverse effects of online gambling. 
 

ABSTRAK 

Proyek pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah 
Taman Pendidikan Islam di Medan ini berfokus pada pencegahan perjudian 
online, sebuah isu yang berkembang di kalangan pelajar. Proyek ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran dan mengedukasi para siswa dan pendidik 
tentang bahaya perjudian online, yang dapat berdampak buruk pada 
perkembangan moral dan akademis. Pendekatan ini melibatkan seminar 
interaktif, diskusi, dan penggunaan media digital untuk mengkomunikasikan 
risiko yang terkait dengan perjudian online secara efektif. Proyek ini berhasil 
meningkatkan kesadaran, yang mengarah pada komitmen kolektif dari institusi 
untuk mempertahankan langkah-langkah pencegahan, termasuk penggunaan 
teknologi untuk memantau dan mendeteksi aktivitas yang mencurigakan. 
Hasilnya menggarisbawahi pentingnya edukasi dan kolaborasi yang 
berkelanjutan di antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk melindungi 
siswa dari dampak buruk perjudian online. 

  

 

PENDAHULUAN 

Judi online telah menjadi permasalahan serius yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, agama, sosial, ekonomi, dan hukum. Dampak negatifnya 

terhadap pelajar, khususnya, memerlukan perhatian khusus karena rentannya mereka terhadap 
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pengaruh eksternal dan kurangnya pengalaman hidup, mengganggu proses belajar-mengajar, 

cenderung mengalihkan waktu dan energi yang seharusnya mereka gunakan untuk belajar ke 

aktivitas perjudian. Hasilnya, mereka dapat mengalami penurunan kinerja akademis, 

kurangnya fokus dalam belajar, berisiko terputus sekolah. Pelanggaran terhadap nilai-nilai 

moral dan etis, mengorbankan interaksi sosial yang sehat dengan keluarga dan teman, 

penurunan kualitas hubungan sosial dan meningkatkan risiko pengembangan masalah 

kesejahteraan mental dan emosional, masalah keuangan bagi pelajar serta keluarga bahkan 

pelajar berpotensi melakukan pelanggaran hukum. Oleh karena itu, langkah-langkah 

pencegahan dan intervensi diperlukan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, keluarga, dan 

masyarakat, untuk mengatasi dampak negatif perjudian online terhadap pelajar. Hal ini 

mencakup edukasi tentang bahaya perjudian, promosi pola hidup sehat dan positif, serta 

penyediaan sumber daya dan dukungan bagi pelajar yang memerlukan bantuan dalam 

mengatasi masalah perjudian.  

Judi online merupakan salah satu bentuk perjudian yang semakin populer di Indonesia. 

Namun, judi online juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan mental para pemainnya, 

seperti kecanduan, stres, depresi, dan kecemasan. (Kuncoro & Kalifia, 2024) Kerusakan  pada  

otak,  serta  gejala-gejala  seperti tekanan emosional tanpa  sebab, kehilangan semangat, dan 

kurang semangat untuk menjalani kehidupan akibat dari dampak stres yang berkepanjangan. 

(Kanda & Aziz, 2024) Motif utama generasi muda termasuk pelajar dalam bermain judi yakni 

mendapatkan keuntungan yang besar, sehingga membuat mereka terjebak dalam kecanduan 

untuk mencoba mengulangi kesuksesan tersebut. Dampak yang dirasakan remaja dari 

perjudian online sangatlah besar, terutama dampak negatif yang mendorong mereka untuk 

berhutang. Sebagian besar alasan mereka terlilit hutang adalah karena rasa ingin tahu dan 

keinginan untuk terus mencoba meskipun gagal.(Ardhan et al., 2024) Dengan kondisi ini akan 

membahayakan kesehatan mental para remaja dan pelajar. 

Remaja yang terlibat dalam judi online cenderung mengalami melemahnya nilai-nilai 

sosial. Mereka mungkin menjadi kurang peduli dengan interaksi sosial, lebih fokus pada 

perjudian, dan kurang memperhatikan hubungan dengan teman sebaya dan keluarga, 

kurangnya kedisiplinan, gangguan psikologis serta prestasi belajar mereka akan turun karena 

malas belajar akibat judi online(Sahputra et al., 2022) Dengan kondisi ini akan membayakan 

pendidikan. 

Perputaran uang judi online di Indonesia, Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 

Keuangan (PPATK) mencatat total perputaran uang dari judi online sepanjang 2023-2024 

mencapai Rp 327 triliun.(Arrijal Rachman, 2024)(Rizaty, 2024)(Novina Putri Bestari, 2023). 

Menkominfo Budi Arie Setiadi mengungkap perputaran uang dari judi online bisa mencapai 

Rp 350 triliun. (Eva Safitri, 2023) dan pengguna judi online terdiri dari kalangan pelajar, 

mahasiswa, buruh, petani, ibu rumah tangga, pegawai swasta, dan lainnya.(Ilyas Fadilah, 2023) 

Sementara itu, hasil survei APJII pada 2023 menyimpulkan bahwa 34,26% dari 8.510 

responden menyatakan tahu tentang keberadaan situs judi daring. Dari jumlah sampel tersebut, 

sebanyak 5,61% responden mengaku pernah mengakses situs judi di internet. Jika kita 

melakukan generalisasi, maka dari total populasi Indonesia sebesar 278,8 juta jiwa pada 2023, 

sekitar 15,63 juta penduduk pernah mengakses situs judi online. (Anggi M. Lubis, 2024) Kurun 

waktu 8-9 tahun terakhir, ada sebanyak 800.000 hingga 900.000 konten judi online yang 

terdekteksi di ruang digital Indonesia. (Celvin Moniaga Sipahutar, 2023). Dengan kondisi ini 

akan membahayakan stabilitas ekonomi di Indonesia. 

Dari kondisi di atas dampak negatif yang ditimbulkan oleh judi online membahayakan 

kesehatan mental para remaja dan pelajar, membayakan pendidikan dan stabilitas ekonomi di 

Indonesia. Tentunya juga berdampak besar kepada hasil pendidikan yang dicapai dan 

Pembentukan Karakter Bangsa yaitu siswa dan siswi di satuan pendidikan yang ada sekarang 

ini. Budaya yang kaya dan beragam di Kota Medan, dengan tradisi dan adat istiadat yang kuat, 
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mempengaruhi pola pikir dan perilaku. Populasi kota yang beragam, termasuk komunitas 

Batak, Melayu, Jawa, dan Tionghoa, memperkayanya. permadani budaya, terus berkembang 

kenyataannya, meningkatnya akses internet di Kota Medan berpotensi meningkatkan praktik 

judi online di kalangan siswa sekolah menengah. Media sosial dan platform daring menjadi 

sarana utama bagi perjudian online, di mana siswa rentan terpapar. Kesadaran akan bahaya judi 

online mungkin rendah di kalangan siswa dan orang tua di Kota Medan. Kurangnya edukasi 

formal atau program pencegahan yang diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan dapat 

meningkatkan risiko penyebaran praktik judi online. Kurangnya pelatihan bagi guru tentang 

cara mendeteksi dan mencegah praktik judi online dapat menjadi hambatan. Faktor-faktor 

sosial-ekonomi seperti tekanan akademik, ketidakstabilan keluarga, dan lingkungan sekitar 

yang kurang aman dapat memperkuat ketertarikan siswa pada judi online sebagai bentuk 

pelarian. Ketersediaan layanan konseling dan dukungan psikologis di sekolah mungkin 

terbatas, sehingga siswa yang terlibat dalam praktik judi online mungkin tidak mendapatkan 

bantuan yang mereka butuhkan. 

Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam pencegahan 

judi online. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam memantau aktivitas online anak-anak 

mereka dapat meningkatkan risiko terpapar judi online. Perkembangan teknologi yang cepat 

dapat menjadi tantangan dalam mengawasi dan memantau aktivitas online siswa, memerlukan 

upaya yang berkelanjutan untuk memahami dan mengatasi risiko yang muncul. Siswa sebagai 

agen perubahan potensial dapat dimanfaatkan melalui program peer-to-peer atau klub anti-judi 

online di sekolah. Memberdayakan siswa untuk menjadi advokat pencegahan judi online dapat 

meningkatkan efektivitas upaya pencegahan. 

Taman Pendidikan Islam yang didirikan pada tanggal 01 Mei 1950 di Medan 

keberadaannya ditengah-tengah masyarakat turut berpartisipasi dalam mengisi kemerdekaan 

dengan merealisasikan Falsafahnya yaitu Tri Program Karya Tabligh Dakwah Penerangan, 

Pendidikan Pengajaran, Kebudayaan dan Ibadah Sosial dan untuk mewujudkan Tri Program 

Karya ini khususnya dalam bidang Pendidikan Pengajaran, maka sejak tahun 1953, Pimpinan 

TPI telah berupaya membangun saranafasilitas guna terlaksananya proses pendidikan dan 

pengajaran khususnya Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah sebagai salah satu unit Taman 

Pendidikan Islam. 

Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam PPMDH TPI 

berdiri atas hasil musyawarah Rapat Pimpinan Daerah Taman Pendidikan Islam Rapimda TPI 

sejak tanggal 1 Juni 1986 yang mana sebelumnya bernama Pesantren Arrivaiyah diambil dari 

nama pendiri TPI Drs. KH. Rivai Abdul Manaf Nasution, selanjutnya berganti nama Pesantren 

Taman Pendidikan Islam, disesuaikan dengan lembaga yayasan, selang beberapa tahun 

berganti lagi dengan Pesantren Darul Hikmah dan akhirnya ditetapkan dengan nama Pesantren 

Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam tepat pada tanggal 1 Juni 1986 dan dijadikan 

hari lahir Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam PPMDH TPI 

yang diharapkan sebagai tempat penggemblengan generasi umat Islam benar-benar mampu 

mencetak kader pembangunan yang beriman dan bertaqwa serta berbobot, rela berkorban demi 

negara, bangsa dan agama yang mampu mandiri dan berwiraswasta serta bergaul dalam 

masyarakat. 

Budaya yang kaya dan beragam di Kota Medan, dengan tradisi dan adat istiadat yang 

kuat, mempengaruhi pola pikir dan perilaku. Populasi kota yang beragam, termasuk komunitas 

Batak, Melayu, Jawa, dan Tionghoa, memperkayanya. permadani budaya, terus berkembang 

kenyataannya, meningkatnya akses internet di Kota Medan berpotensi meningkatkan praktik 

judi online di kalangan siswa sekolah menengah. Media sosial dan platform daring menjadi 

sarana utama bagi perjudian online, di mana siswa rentan terpapar. Kesadaran akan bahaya judi 

online mungkin rendah di kalangan siswa dan orang tua di Kota Medan. Kurangnya edukasi 

formal atau program pencegahan yang diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan dapat 
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meningkatkan risiko penyebaran praktik judi online. Kurangnya pelatihan bagi guru tentang 

cara mendeteksi dan mencegah praktik judi online dapat menjadi hambatan. Faktor-faktor 

sosial-ekonomi seperti tekanan akademik, ketidakstabilan keluarga, dan lingkungan sekitar 

yang kurang aman dapat memperkuat ketertarikan siswa pada judi online sebagai bentuk 

pelarian. Ketersediaan layanan konseling dan dukungan psikologis di sekolah mungkin 

terbatas, sehingga siswa yang terlibat dalam praktik judi online mungkin tidak mendapatkan 

bantuan yang mereka butuhkan. 

Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam pencegahan 

judi online. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam memantau aktivitas online anak-anak 

mereka dapat meningkatkan risiko terpapar judi online. Perkembangan teknologi yang cepat 

dapat menjadi tantangan dalam mengawasi dan memantau aktivitas online siswa, memerlukan 

upaya yang berkelanjutan untuk memahami dan mengatasi risiko yang muncul. Siswa sebagai 

agen perubahan potensial dapat dimanfaatkan melalui program peer-to-peer atau klub anti-judi 

online di sekolah. Memberdayakan siswa untuk menjadi advokat pencegahan judi online dapat 

meningkatkan efektivitas upaya pencegahan. 

Pentingnya sosialisasi pencegahan judi online di satuan pendidikan di Pesantren 

Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam Medan tidak dapat dipandang remeh. Dalam 

lingkungan sekolah, siswa dapat diberikan pemahaman yang komprehensif tentang risiko dan 

dampak negatif perjudian online, membantu mereka mengembangkan pengetahuan yang lebih 

luas, meningkatkan kesadaran akan tanda-tanda kecanduan, serta membentuk sikap dan nilai 

yang bijaksana terhadap penggunaan internet. Melalui kemitraan antara pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, dan komunitas, program pencegahan yang efektif dapat dikembangkan 

untuk melindungi siswa dari bahaya perjudian online, mencegah masalah masa depan, dan 

membentuk generasi yang lebih tangguh dan bertanggung jawab di Kota Medan 

Tujuan sosialisasi ini untuk: 1. Peningkatan hasil pendidikan melalui kesadaran dan 

pemahaman siswa tentang bahaya judi online serta dampak negatifnya terhadap individu, 

keluarga, dan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan siswa akan lebih fokus pada proses 

pembelajaran dan mencapai hasil pendidikan yang lebih baik. 2. Pembentukan karakter Bangsa 

Melalui menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang mencegah mereka terjerumus ke 

dalam praktik judi online. Hal ini akan membantu dalam pembentukan karakter bangsa yang 

kuat, berintegritas, dan bertanggung jawab. Sosialisasi pencegahan judi online dapat menjadi 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler atau proyek pengabdian kepada masyarakat yang dijalankan 

oleh mahasiswa sebagai bagian dari program MBKM. Mahasiswa dapat terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan sosialisasi ini sebagai bentuk kontribusi 

mereka dalam meningkatkan kesadaran sosial di masyarakat. Sosialisasi ini dapat menjadi 

salah satu indikator kinerja utama lembaga pendidikan dalam upaya menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, sehat, dan berkualitas. Keberhasilan dalam menyelenggarakan sosialisasi 

ini dapat diukur melalui partisipasi siswa, tingkat pemahaman mereka tentang bahaya judi 

online, dan tindakan preventif yang diambil setelah sosialisasi 

Fokus pengabdian kepada masyarakat melalui sesi sosialisasi, di Pesantren Modern 

Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam Medan, melibatkan siswa, guru, dan orang tua. Materi 

sosialisasi akan disampaikan melalui presentasi, ceramah, dan kegiatan interaktif lainnya untuk 

memastikan pemahaman yang baik tentang bahaya judi online dan peran masing-masing pihak 

dalam pencegahannya. Serta materi pelatihan diperuntukkan untuk pendidik dan tenaga 

pendidik di Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam Medan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi pencegahan judi online 

di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam Kota Medan.  
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Gambar 1: Peta Lokasi Mitra Sasaran 

 

Fokus program sosialisasi yang melibatkan pembuatan materi edukasi seperti video dan 

brosur yang mudah dipahami, serta penyelenggaraan diskusi interaktif. Program sosialisasi ini 

dirancang dengan melibatkan berbagai pihak terkait untuk mendukung kelancaran program. 

Melalui kolaborasi ini, diharapkan program sosialisasi dapat memberikan dampak yang lebih 

besar dan lebih terintegrasi dalam lingkungan pendidikan. Implementasi program dilakukan 

melalui seminar yang memberikan informasi dan keterampilan kepada siswa, guru, dan staf 

sekolah dalam mencegah dan mengatasi masalah judi online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Gambaran IPTEKS untuk Sosialisasi Pencegahan Judi Online 

 

Strategi efektif dalam pencegahan judi online melibatkan pengembangan kompetensi 

siswa dan tenaga pendidik. Kompetensi ini mencakup pemahaman tentang risiko judi online, 

keterampilan pengambilan keputusan, manajemen stres, dan kemampuan komunikasi yang 

efektif. Materi disusun secara interaktif dan relevan, kemudian disosialisasikan kepada siswa, 

sekolah dan orang tua. Sosialisasi dilakukan secara berkala dengan melibatkan narasumber ahli 

untuk memastikan siswa, pendidik dan tenaga kependidikan selalu mendapatkan informasi dan 

strategi terbaru. 
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Gambar 3. Bentuk materi sosialisasi dan Media Edukasi 

 

Dengan menerapkan IPTEKS yang meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

dan pendampingan, diharapkan tercipta lingkungan pendidikan yang aman bagi siswa di Kota 

Medan. Komitmen berkelanjutan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan staf 

sekolah, merupakan kunci keberhasilan dalam upaya pencegahan judi online ini. Upaya ini 

diakhiri dengan penutupan yang menekankan pentingnya menjauhi judi online dan menjaga 

diri dari godaan dunia maya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

berbasis agama yang berkomitmen terhadap pembentukan karakter dan moral generasi muda, 

memandang serius tantangan yang dihadapi oleh para siswa di era digital saat ini. Salah satu 

ancaman yang kian meresahkan adalah maraknya judi online yang menyasar kalangan remaja. 

Dalam upaya melindungi para siswa dari bahaya ini, pesantren mengambil langkah proaktif 

dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai judi online, bagaimana modus operandi-nya, serta dampak buruk yang 

dapat ditimbulkan. 

Sosialisasi ini melibatkan seluruh komponen di lingkungan pesantren, mulai dari siswa 

hingga staf pengajar. Melalui berbagai metode seperti seminar, diskusi kelompok, dan 
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penyebaran materi edukatif, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

apa itu judi online. Para siswa dan staf pengajar menjadi lebih memahami mekanisme judi 

online, cara kerjanya, serta tipu daya yang sering digunakan untuk menarik korban. 

Pemahaman ini sangat penting untuk memberikan gambaran jelas tentang ancaman yang ada 

di balik judi online yang sering kali terlihat menggiurkan namun berbahaya. 

Selain pemahaman teknis, kegiatan sosialisasi ini juga berhasil menanamkan kesadaran 

kolektif di kalangan siswa dan staf pengajar mengenai pentingnya pencegahan terhadap judi 

online. Kesadaran ini tidak hanya terbatas pada pengetahuan tentang bahaya, tetapi juga pada 

pentingnya menjaga diri dan lingkungan dari pengaruh negatif judi online. Para peserta 

sosialisasi menjadi lebih peka terhadap tanda-tanda yang mungkin menunjukkan bahwa 

seseorang terlibat dalam aktivitas judi online, seperti perubahan perilaku, peningkatan 

penggunaan internet tanpa alasan yang jelas, dan ketertarikan mendadak pada hal-hal yang 

berkaitan dengan judi. 

Lebih jauh lagi, hasil dari sosialisasi ini adalah terciptanya komitmen bersama di 

lingkungan pesantren untuk terus melakukan pengawasan dan pencegahan terhadap judi 

online. Seluruh pihak, mulai dari pimpinan pesantren, para guru, hingga siswa, sepakat untuk 

menjaga lingkungan pesantren agar tetap bersih dari pengaruh negatif judi online. Komitmen 

ini diwujudkan dalam berbagai bentuk, termasuk peningkatan pengawasan terhadap 

penggunaan internet di lingkungan pesantren, serta implementasi aturan ketat yang melarang 

akses ke situs-situs yang berpotensi mengarah pada perjudian online. 

Pengawasan yang ketat terhadap penggunaan internet menjadi salah satu strategi utama 

dalam pencegahan judi online. Pesantren secara aktif mengawasi akses internet yang digunakan 

oleh para siswa, memastikan bahwa mereka hanya mengakses konten yang sesuai dengan nilai-

nilai pendidikan dan agama. Selain itu, edukasi berkelanjutan tentang etika penggunaan 

internet juga diberikan untuk membekali siswa dengan pemahaman yang kuat tentang 

bagaimana memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

Tidak hanya itu, upaya pencegahan juga dilakukan melalui pendekatan persuasif dan 

edukatif. Pesantren memberikan pemahaman kepada siswa tentang bagaimana judi online 

dapat merusak masa depan mereka, baik dari segi akademik maupun moral. Dengan 

pemahaman ini, diharapkan siswa memiliki motivasi internal untuk menjauhi judi online dan 

segala bentuk aktivitas yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam perilaku yang merugikan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah 

telah membuahkan hasil yang positif. Tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

tentang bahaya judi online, tetapi juga membangun komitmen yang kuat di antara seluruh 

elemen pesantren untuk terus melindungi lingkungan pendidikan dari ancaman ini. Dengan 

pengawasan yang berkelanjutan dan edukasi yang konsisten, pesantren ini berhasil 

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan kondusif bagi perkembangan karakter siswa, 

menjauhkan mereka dari pengaruh negatif duni digital. 

 

2. Pembahasan 

a. Tantangan dan Solusi 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan 

judi online di lembaga pendidikan, Strategi efektif di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah 

Taman Pendidikan Islam Kota Medan adalah keterbatasan waktu dan sumber daya untuk 

menjangkau seluruh siswa secara mendalam. Kesulitan mengubah kebiasaan siswa yang sudah 

terbiasa dengan akses internet tanpa pengawasan. 

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan pendidikan yang melibatkan teknologi 

adalah kurangnya kesiapan dari tenaga pengajar dan sulitnya mengubah kebiasaan siswa yang 

sudah terbiasa dengan akses internet tanpa pengawasan. Penelitian ini menyoroti bahwa 

kurangnya fasilitas dan infrastruktur serta kesulitan dalam mengelola pembelajaran jarak jauh 
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menjadi hambatan signifikan di pesantren (Hidayah et al., 2022). Pendidikan karakter yang 

diterapkan secara konsisten di pesantren dapat berfungsi sebagai medium pencegahan terhadap 

perilaku negatif seperti radikalisme atau perilaku buruk lainnya, termasuk kebiasaan berjudi 

online. Penerapan model pendidikan yang menekankan kedisiplinan, penghormatan terhadap 

pengajar, dan kegiatan keagamaan yang ketat terbukti efektif dalam membentuk perilaku siswa 

(Supratno et al., 2018). 

Penelitian tentang manajemen pesantren menunjukkan bahwa pesantren yang 

menggabungkan sistem pendidikan tradisional dan modern menghadapi tantangan dalam 

penerapan strategi pembelajaran yang efektif, terutama dalam menghadapi perubahan 

kebiasaan siswa terkait akses internet dan teknologi (Abdullah, 2023). Tantangan utama dalam 

pelaksanaan sosialisasi pencegahan judi online di pesantren meliputi kurangnya fasilitas dan 

infrastruktur, serta kesulitan dalam mengubah kebiasaan siswa. Penerapan pendidikan karakter 

yang konsisten dan strategi manajemen yang adaptif adalah kunci dalam menghadapi tantangan 

ini. 

b. Solusi  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi yang diterapkan adalah: 

Melakukan sosialisasi berkelanjutan dengan jadwal yang teratur. Melibatkan orang tua dalam 

program edukasi agar pengawasan juga dapat dilakukan di rumah. Memperkuat sistem 

pengawasan penggunaan internet di lingkungan pesantren. osialisasi yang dilakukan secara 

terus-menerus dan terstruktur sangat penting dalam memastikan pesan yang disampaikan dapat 

diterima dan diinternalisasi oleh siswa. Studi menunjukkan bahwa program sosialisasi yang 

berkelanjutan dan terjadwal dengan baik dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 

terhadap risiko terkait judi online  

Melibatkan orang tua dalam program edukasi sangat penting untuk memperkuat 

pengawasan di rumah. Penelitian menunjukkan bahwa kerjasama yang baik antara pesantren 

dan orang tua dalam pengawasan siswa dapat membantu mencegah perilaku negatif seperti judi 

online. Hal ini juga memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di pesantren di lingkungan rumah 

(Chandra, 2023). Pengawasan penggunaan internet yang ketat di lingkungan pesantren sangat 

penting untuk mencegah akses ke situs judi online. Implementasi sistem pengawasan yang 

ketat, seperti pembatasan akses internet dan pemantauan aktivitas online, telah terbukti efektif 

dalam mengurangi risiko perilaku berbahaya di kalangan siswa (Hidayah et al., 2022). 

Melalui sosialisasi yang berkelanjutan, keterlibatan orang tua, dan penguatan sistem 

pengawasan internet, Pondok Pesantren dapat secara efektif mengatasi tantangan dalam 

pencegahan judi online dan menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi 

para siswa. 

c. Rekomendasi 

Disarankan agar program edukasi tentang bahaya judi online dilakukan secara 

berkelanjutan dengan berbagai metode, seperti seminar, workshop, dan diskusi kelompok. 

Meningkatkan pengawasan terhadap akses internet di lingkungan pesantren, dengan 

menyediakan akses yang lebih aman dan terkontrol. Mengajak kerjasama dengan pihak 

eksternal seperti pemerintah, organisasi non-profit, dan ahli IT untuk mendukung program 

pencegahan judi online. Menggabungkan berbagai metode edukasi, memperketat pengawasan 

akses internet, dan membangun kerjasama dengan pihak eksternal adalah strategi yang sangat 

dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas program pencegahan judi online di lingkungan 

pesantren. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengatasi tantangan yang ada tetapi juga 

memastikan bahwa pesan pencegahan diterima dan diinternalisasi dengan baik oleh siswa 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan judi online di Pondok Pesantren Modern 

Darul Hikmah telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif yang signifikan. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari kerjasama semua pihak yang terlibat. Upaya berkelanjutan 
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dan kerjasama yang lebih luas sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas 

program ini di masa mendatang. 

 

SIMPULAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Sosialisasi Pencegahan Judi Online 

di Lembaga Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Darul Hikmah Taman Pendidikan Islam 

telah memberikan hasil yang signifikan dalam upaya pencegahan judi online di kalangan siswa. 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

Program sosialisasi yang melibatkan seminar, workshop, dan diskusi kelompok telah 

berhasil meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya judi online dan dampak negatifnya 

terhadap kehidupan mereka. Keterlibatan Aktif: Keterlibatan aktif dari guru, siswa, dan orang 

tua dalam setiap kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa pendekatan yang kolaboratif dan 

partisipatif sangat efektif dalam menyampaikan pesan dan membangun kesadaran. 

Terdapat perubahan sikap yang signifikan di kalangan siswa terhadap judi online. 

Banyak siswa yang sebelumnya memiliki ketertarikan atau sudah terlibat dalam judi online 

menunjukkan penurunan minat setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Pengembangan 

Panduan: Luaran berupa panduan dan modul pelatihan yang dihasilkan dari program ini dapat 

digunakan sebagai referensi oleh lembaga pendidikan lain untuk menerapkan program serupa 

dalam upaya pencegahan judi online. 
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Gambar 4: Photo bersama dengan peserta putri sosialisasi judi online 
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Gambar 5: Photo bersama dengan peserta putra sosialisasi judi online 

 
 

Gambar 6: Kegiatan menyampaikan materi sosialisasi 
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Gambar 7: Photo bersama Kepala Madrasah 

Aliyah TPI 

Gambar 7: Penyerahan Poster sosialisasi Judi 

Online Kepada Guru Madrasah TPI 
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Dokumen 1: Surat Mitra 
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Dokumen 2 : Daftar Kehadiran Peserta PKM 

 



 

651 
 

Dokumen 3: Surat Tugas Sebagai Pemateri 
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